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RINGKASAN  
 

 
Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi yang diusulkan ini, merupakan  salah satu 

usaha untuk memanfaatkan ”limbah” yang berasal dari kulit dan biji buah beberapa tumbuhan 
asli Indonesia, yang meliputi rambutan, kelengkeng, jeruk dan durian. Penelitian yang 
direncanakan  meliputi tahapan  uji praklinis in vitro & in vivo, standarisasi ekstrak,  
identifikasi  chemical marker, uji toksisitas akut dan subkronis. Hasil keseluruhan dari 
penelitian ini diharapkan akan memberikan landasan  ilmiah yang kuat serta untuk 
peningkatan kapasitas bahan  limbah dari tumbuhan asli Indonesia menjadi produk obat 
herbal terstandar yang layak dipasarkan.  

Pada tahun pertama, telah dilakukan uji praklinik secara in vitro  sebagai 
antioksidan dan sitotoksik terhadap beberapa sel uji tumor, uji in vivo sebagai   
antihiperurisemia, antidiabetes dan antikolesterol, serta identifikasi   chemical markernya. 
Pada tahun kedua, sedang dilakukan standarisasi ekstrak kulit buah yang potens dalam uji 
praklinik untuk pemeriksaan parameter spesifik dan non spesifik, serta uji toksisitas akut & 
subkronis untuk  mengetahui efek samping yang ditimbulkan dari pemakaian ekstraknya. 
Pada tahun ketiga, dilakukan uji formulasi sediaan obat herbal,  untuk memperoleh data 
ilmiah tentang formulasi sediaan yang paling stabil dan memberikan efek yang optimal dalam 
pemakaiannya. Uji pengembangan kemasan, untuk mendapatkan proses pengemasan yang 
baik dan stabil, sehingga produk yang dihasilkan dapat dipromosikan sebagai obat herbal  
terstandar yang berkualitas.  
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